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SUMMARY 

 

 

M ABI SAIN. Land Use Of Vegetable Garden In Sukamulya Village Sematang 

Borang Palembang (Supervised by Prof.Dr.Ir.M.Edi Armanto and Ir.Bakri.M.P). 

This study aimed to use of agricultural land in the village Sukamulya, 

Sako districts to produced a recommendation in the arrangement of agricultural 

land, especially as vegetable garden. This research was conducted use intensive 

suvei with an area of 4 hectares research. Soil sampling grid system, where each 1 

ha taken one sample, and of broad areas of research keseluruahan samples 

obtained 4 points of observation. The method is performed by determining the 

coordinates of the point and shooting from land use. After it is done making of 

land use map using QGIS application with a map scale of 1: 2500. The primary 

data collection is done by taking samples of the soil (C-Organic, pH, texture, N, P, 

K) as a parameter for the suitability of the land for vegetables. For land use 

suitability needed that land for vegetable crops. Land suitability of the location 

study showed S3f land suitability classes (not in accordance with the limiting 

nutrient retention factor is pH) .From the results of the research, the actual land 

suitability factors such as nutrient retention and very low phosphorus namely by 

providing input in the form of dolomite lime and fertilizer SP36 so that the land 

suitability S2's potential to be the horticultural vegetables. 

 
 

Keywords: Planning, Vegetable, Land Suitability 
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RINGKASAN 

 

 

M ABI SAIN. Perencanaan Penggunaan Lahan Sebagai Kebun Sayur Di Desa 

Sukamulya Sematang Borang Palembang.(dibimbing oleh Prof.Dr.Ir.M.Edi 

Armanto dan Ir.Bakri M.P). 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perencanaan penggunaan lahan 

pertanian di Desa Sukamulya kecamatan Sako sehingga menghasilkan suatu 

rekomendasi dalam penataan lahan pertanian, khususnya sebagai kebun 

sayur.Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei sangat detail 

(suvei intensif) dengan luas areal penelitian 4 hektar. Pengambilan contoh tanah 

dengan sistem grid, dimana setiap 1 ha diambil 1 sampel, sehingga dari luas 

keseluruahan areal penelitian diperoleh 4 titik sampel pengamatan. Metode yang 

dilakukan dengan cara menentukan titik koordinat dan pengambilan gambar dari 

penggunaan lahan. Setelah itu dilakukan pembuatan peta penggunaan lahan 

dengan menggunakan aplikasi QGIS dengan skala peta 1 : 2500 . Pengumpulan 

data primer dilakukan dengan mengambil sampel tanah (C-Organik, pH, tekstur, 

N, P, K) sebagai parameter untuk kesesuaian lahan tersebut untuk tanaman 

sayuran.Untuk pemanfaatan lahan dibutuhkannya kesesuaian lahan tersebut untuk 

tanaman sayuran. Kesesuaian lahan dari lokasi penelitian menunjukkan kelas 

kesesuaian lahan S3f (kurang sesuai dengan faktor pembatas retensi hara yaitu 

pH).Dari hasil penelitian,kesesuaian lahan aktual faktor seperti retensi hara yaitu 

dan sangat rendahnya Posfor dengan memberikan masukan berupa kapur  

dolomite dan pemupukan Sp36 sehingga kesesuaian lahan potensial menjadi S2 

untuk tanamanan sayuran. 

 
 

Kata Kunci: Perencanaan, Sayuran, Kesesuaian Lahan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

 Latar Belakang 

Lahan sebagai sumberdaya alam mempunyai sifat-sifat sebagai berikut: 1) 

Lahan dalam arti muka bumi atau ruang adalah induk dari semua sumberdaya 

alam, 2) Lahan dalam arti muka bumi tempat mahluk hidup adalah benda yang 

tidak seragam/sama nilainya dan ada batasnya, 3) Lahan dalam arti lokasi adalah 

pasti, tidak dapat dipindah-pindah dan 4) Lahan dalam arti sebagai wadah 

kegiatan manusia adalah bersifat permanen (only one earth) (Wasis, 2002). 

Luas lahan rawa lebak di Indonesia yang potensial diperkirakan mencapai 

13,3 juta hektar, yang terdiri dari 4,2 juta hektar rawa lebak dangkal, 6,07 hektar 

lahan rawa lebak tengahan, dan 3,0 hektar lahan rawa lebak dalam dan tersebar di 

Pulau Sumatera, Pulau Kalimantan, dan Pulau Irian Barat 1) . Penyebaran lahan 

rawa lebak yang terluas berada di Sumatera, yaitu sekitar 3.440.000 hektar dan 

yang dinyatakan sesuai untuk lahan pertanian adalah 1.152.404 hektar 

(Djamhari,2009). 

Lahan rawa lebak merupakan rawa yang terdapat di kiri dan kanan sungai 

besar dan anak-anaknya, dengan topografi datar, tergenang air pada musim 

penghujan dan kering pada musim kemarau. Pemanfaatan lahan rawa lebak 

khususnya lebak pematang atau dangkal mempunyai kendala, yaitu hingga 

sekarang lahan baru dapat dipergunakan pada keadaan air macak-macak sampai 

dengan ketinggian air lebih kurang 30 cm, lahan tersebut ditanami padi sedangkan 

pada kondisi kering lebih banyak tidak ditanami, dengan kondisi demikian lahan 

tersebut hanya dapat ditanami satu kali tanam dalam satu tahun (Djamhari, 2009). 

Penilaian kesesuaian dapat dibuat secara mutlak atau nisbi dapat pula 

dibuat berdasarkan keadaan lahan sekarang (actual suitability) atau berdasarkan 

keadaan lahan setelah diadakan pembenahan besar-besaran (potential suitability), 

yang mengubah ciri-ciri lahan secara sangat murad (very significant) dan cukup 

tetap yang hasil pengubahannya dapat bertahan selama lebih daripada 10 tahun 

(FAO, 1977). 

Evaluasi kesesuaian lahan merupakan salah satu komponen penting dalam 

proses perencanaan penggunaan lahan yang digunakan untuk perencanaan 
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penggunaan lahan yang optimum dalam bentuk tata guna lahan. Adapun kerangka 

dasar dari evaluasi kesesuaian lahan adalah membandingkan persyaratan yang 

diperlukan untuk suatu penggunaan lahan tertentu dengan sifat-sifat sumberdaya 

yang ada pada lahan tersebut. Hasil evaluasi kesesuaian lahan memberikan 

alternatif penggunanan lahan dan batas-batas penggunaannya serta tindakan- 

tindakan pengelolaan yang diperlukan agar lahan dapat dipergunakan secara 

lestari sesuai dengan hambatan atau ancaman yang ada (Syafruddin et al., 2004). 

Pemanfaatan lahan yang kurang memperhatikan kelas kesesuaian lahan 

cenderung usaha pertanian yang dihasilkan tidak maksimal bahkan akan 

membawa kerugian bagi petani karena memberikan input yang sangat besar guna 

peningkatan kesuburan tanah. Pengelolaan lahan yang tidak sesuai dengan 

karakteritik lahan dapat menghambat proses budidaya tanam yang dilakukan dan 

pada akhirnya dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya gagal panen. Dengan 

demikian agar produksi dapat optimal maka harus diperhatikan antara kesesuaian 

lahan untuk pertanian dan persyaratan tumbuh tiap jenis tanaman (Sitepu, 2007). 

Perencanaan pembangunan pertanian yang berbasis lahan, harus 

memperhatikan kondisi dan kemampuan sumberdaya lahannya. Pemanfaatan 

lahan yang kurang memperhatikan kelas kesesuaian lahan dan agro ekologinya, 

cenderung akan menyebabkan kerusakan lingkungan yang parah dan tidak 

berkelanjutan. Evaluasi lahan yang melibatkan berbagai disiplin ilmu dapat 

menghasilkan data yang dapat dijadikan acuan bagi suatu perencanaan wilayah. 

Penggunaan lahan dapat diartikan sebagai proses alokasi  sejumlah aktivitas atau 

fungsi lahan yang berbeda (pertanian, industri, rekreasi atau 

konservasi) ke dalam unit area yang lebih spesifik (Stewart et al. 2004). 

Penilaian potensi wilayah merupakan salah satu cara yang dapat  

digunakan untuk mencari lahan yang memang berpotensi bagi pembangunan 

pertanian. Dengan dilakukannya penilaian potensi wilayah ini diharapkan akan 

dihasilkan suatu perencanaan pembangunan pertanian yang tepat dan rasional, 

dimana pemanfaatan lahannya dapat optimum, lestari dan berkelanjutan. Penilaian 

potensi wilayah ini dilakukan melalui analisis potensi wilayah baik secara fisik 

maupun sosial ekonomi. Pendekatan tersebut diharapkan dihaslkan potensi 
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wilayah berupa komoditas unggulan yang mempunyai keunggulan komparatif dan 

kompetitif. 

Perkembangan penggunaan sumber daya lahan sampai saat ini di 

kecamatan sematang borang belum sepenuhnya memiliki kontribusi yang nyata 

dalam meningkatkan produksi tanaman secara berkelanjtutan. Hal ini dipengaruhi 

oleh kondisi lahan bervariasi berdasarkan letak geografis dan topografi,yang 

sangat mempengaruhi produktivitas tanaman, sehingga diperlukan perencanaan 

yang matang dalam mengambil keputusan jenis tanaman yang akan ditanam. 

Perencanaan dan pengambilan keputusan yang tepat harus dilandasi oleh 

data dan informasiyang akurat tentang kondisi lahan. Penggunaan teknologi 

berbasis komputer untuk mendukung perencanaan tersebut mutlak diperlukan 

untuk menganalisis, memanipulasi dan menyajikan informasi dalam bentuk tabel 

dan keruangan. Salah satu teknologi tersebut adalah Sistem Informasi Geografis 

yang memiliki kemamapuan membuat model yang memberikan gambaran, 

penjelasan dan perkiraan dari suatu kondisi faktual (Soenarmo, 2003). 

Sistem pertanian saat ini akan terwujud hanya apabila lahan digunakan 

untuk sistem pertanian yang tepat dengan cara pengolahan yang sesuai. Apabila 

lahan tidak digunakan dengan tepat, produktivitas akan cepat menurun dan 

ekosistem menjadi rusak. Penggunaan lahan yang tepat akan memberi manfaat 

untuk pemakai pada masa kini dan generasi penerus dimasa yang akan 

datang,sehingga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. 

Tanaman sayur merupakan contoh tanaman yang multifungsi, disatu sisi 

tampilannya cukup memberikan kesan dan ketika dipanen dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan (Supriati, dkk 2008). Bahkan jika jumlahnya cukup banyak 

bisa dijual yang akan memberikan keuntungan ekonomis. 

Sayuran merupakan salah satu produk pertanian yang penting bagi 

ketahanan pangan naisonal.selain pangsa pasarnya yang terus meningkat dari 

tahun ke tahun, baik untuk pemenuhan kebutuhan domestik maupun ekspor 

sebagian besar usaha tani sayuran di Indonesia memiliki keunggulan kompetitif 

dan komparatif karena efisien secara financial dalam pemanfaatan sumber daya 

domestik (Arsanti dan Boehme, 2006 dalam Ai Dariah dan Edi Husen, 2008) 



17 
 

 

 
 

 Tujuan Penelitian 

Untuk melakukan perencanaan penggunaan lahan di Desa Sukamulya 

Kecamatan Sako sehingga dapat menghasilkan suatu rekomendasi untuk 

lahan tersebut khususnya kebun sayur. 

. 

 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang potensi 

lahan dan membantu dalam melakukan penggunaan lahan sebagai kebun 

sayur
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